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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur Alhamdulillahi rabbil ‘aalamiin, penulis 

panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik, 

dan hidayah-Nya sehingga buku berjudul Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah; Panduan 

Strategis Pelaku UMKM Naik Kelas dapat diselesaikan. Buku 

ini disusun untuk menghadirkan kajian komprehensif 

mengenai peran strategis Standar Akuntansi Keuangan dalam 

mendukung pelaku UMKM guna menopang dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

Di tengah tuntutan peningkatan daya saing dan akses 

pembiayaan, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) dihadapkan pada kebutuhan mendesak untuk 

memiliki sistem pencatatan keuangan yang tertib, akurat, dan 

sesuai standar. Banyak UMKM masih mengelola keuangan 

secara sederhana, sehingga sulit berkembang, memperoleh 

kepercayaan investor, maupun mengakses lembaga keuangan 

formal. Buku Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah; Panduan Strategis Pelaku UMKM Naik 

Kelas hadir sebagai jawaban atas urgensi tersebut, dengan 

menawarkan pendekatan praktis dalam memahami dan 

menerapkan SAK EMKM sebagai fondasi penguatan usaha. 

Penulis menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada 

rekan-rekan akademisi, praktisi UMKM, serta berbagai pihak 

yang telah memberikan dukungan, masukan, dan inspirasi 

selama proses penulisan buku ini. Dukungan tersebut 

memberikan kontribusi berarti dalam penyempurnaan subs-

tansi dan penyajian materi. 

Harapan penulis, buku ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan ajar, referensi akademik, serta sumber rujukan bagi 

pengembangan topik selanjutnya yang berkaitan dengan usaha 
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kecil dan pembangunan ekonomi Indonesia. Kritik dan saran 

yang bersifat membangun sangat diharapkan guna perbaikan 

pada edisi berikutnya. 

 

 

 

Penulis 
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PENGANTAR PENERBIT 
 

 

Penerbit Indonesia Imaji dengan bangga menghadirkan 

buku Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah; Panduan Strategis Pelaku UMKM Naik Kelas 

sebagai kontribusi nyata dalam penguatan kapasitas pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. 

Dalam dinamika ekonomi yang semakin kompetitif, UMKM 

dituntut tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang secara 

berkelanjutan. Salah satu fondasi utama untuk mencapai hal 

tersebut adalah kemampuan dalam menyusun laporan 

keuangan yang tertib, transparan, dan sesuai standar. Buku ini 

hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan pendekatan 

yang praktis dan aplikatif. 

Perkembangan kajian dan kebijakan di Indonesia 

menunjukkan bahwa penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan kualitas tata kelola usaha. 

Berbagai studi menegaskan bahwa UMKM yang memiliki 

laporan keuangan yang baik cenderung lebih mudah 

mengakses pembiayaan, menjalin kemitraan, serta 

meningkatkan kepercayaan pasar. Namun, masih banyak 

pelaku UMKM yang menghadapi kendala dalam memahami 

dan mengimplementasikan standar tersebut. Dalam konteks 

inilah, buku ini menjadi relevan sebagai jembatan antara 

konsep akuntansi dan praktik di lapangan. 

Buku ini disusun dengan mengedepankan kemudahan 

pemahaman tanpa mengurangi kedalaman substansi. Pembaca 

diajak untuk memahami prinsip dasar SAK EMKM sekaligus 

mengaplikasikannya dalam pengelolaan keuangan usaha 

sehari-hari. Lebih dari sekadar panduan teknis, buku ini juga 
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menekankan pentingnya laporan keuangan sebagai alat 

strategis dalam pengambilan keputusan, evaluasi kinerja, dan 

perencanaan pengembangan usaha. Dengan demikian, buku ini 

tidak hanya bermanfaat bagi pelaku UMKM, tetapi juga bagi 

akademisi, pendamping usaha, serta pemangku kepentingan 

lainnya. 

Penerbit Indonesia Imaji berharap kehadiran buku ini 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendorong 

transformasi UMKM Indonesia menuju skala usaha yang lebih 

maju dan berdaya saing tinggi. Dengan pengelolaan keuangan 

yang lebih profesional dan berbasis standar, UMKM 

diharapkan mampu memperkuat posisinya sebagai tulang 

punggung perekonomian nasional. Semoga buku ini menjadi 

referensi penting dan inspirasi bagi upaya bersama dalam 

mewujudkan UMKM yang tangguh, transparan, dan siap naik 

kelas. 

 

Penerbit Indonesia Imaji 
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BAB I TEKNOLOGI INFORMASI 
AKUNTANSI BAGI USAHA 
MIKRO KECIL MENENGAH 

(UMKM) 
 

Penulis: Emy Dwi Nursulistyo, S.Pd., M.Ak. 

A. LATAR BELAKANG 
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan salah satu strategi penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. UMKM memiliki kontribusi signifikan dalam 

perekonomian nasional, terutama dalam penciptaan lapangan 

kerja, pemerataan pendapatan, serta pengembangan ekonomi 

berbasis masyarakat. Oleh karena itu, berbagai kebijakan 

pembangunan baik di tingkat nasional maupun global 

menempatkan UMKM sebagai sektor prioritas dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat 
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BAB II AKUNTANSI KEUANGAN 
UMKM: DASAR-DASAR DAN 
IMPLEMENTASI SAK EMKM 

 

Penulis: Labbaika Dwi Ayu Rahmawati, S.E., M.Ak 

A. PENDAHULUAN DAN LATAR BELAKANG SAK EMKM 
Kemunculan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) di Indonesia tidak 

terlepas dari kondisi riil struktur perekonomian nasional yang 

didominasi oleh pelaku usaha berskala mikro, kecil, dan 

menengah. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah, EMKM merupakan entitas usaha produktif milik 

perorangan maupun badan usaha yang memenuhi kriteria 

tertentu berdasarkan aset dan omzet. Jumlahnya yang sangat 

besar serta kontribusinya terhadap penyerapan tenaga kerja 
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BAB III SAK EMKM DARI 
KACAMATA BUMDES 

 

Penulis: Galuh Tiaramurti, M.Ak 

A. KONTEKS PENGELOLAAN KEUANGAN BUMDES 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) merupakan instrumen 

ekonomi desa yang memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan 

potensi lokal. Sebagai badan hukum yang didirikan oleh desa, 

BUMDES tidak hanya menjalankan fungsi bisnis, tetapi juga 

memiliki dimensi sosial dan pembangunan (Pemerintah 

Republik Indonesia, 2021). 

Dalam praktiknya, BUMDES mengelola berbagai jenis 

usaha yang berhubungan langsung dengan kebutuhan 

masyarakat desa. Namun, keberhasilan operasional BUMDES 
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BAB IV AUDIT ATAS LAPORAN 
KEUANGAN ENTITAS MIKRO, 

KECIL, DAN MENENGAH 
 

Penulis: Zaim Arif Eko Saputra, S.E., M.Acc 

A. PENDAHULUAN 

1. Peran Strategis UMKM dalam Perekonomian Nasional 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan pilar utama pada perekonomian Indonesia yang 

mempunyai daya tahan (Resilience) yang luar biasa. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, sektor 

UMKM memberikan kontribusi lebih dari 61% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta menyerap sekitar 

97% tenaga kerja di seluruh Indonesia. Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) bukan sekedar unit bisnis yang berskala 
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BAB V MENGELOLA UMKM 
SECARA EFEKTIF; PERAN 
INFORMASI AKUNTANSI 
DALAM PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN 
 

Penulis: Bayu Seto, S.E., M.Acc 

A. PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki pengertian 

sebagai usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam undang-undang. Peran UMKM 

dalam pertumbuhan ekonomi nasional dan penyerapan tenaga 

kerja memberikan kontribusi yang signifikan. Berdasarkan data 
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BAB VI PENGELOLAAN BIAYA 
DAN PERTANGGUNGJAWABAN 

BAGI UMKM 
 

Penulis: Denty Arista, S.E., M.S.A 

A. PENGELOLAAN BIAYA 
Kata akuntansi sering kali memicu kebingungan bagi 

sebagian besar pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Terdapat beberapa persepsi umum bahwa mencatat 

transaksi, menyusun neraca, maupun menghitung laba rugi 

hanya sebuah mandatory administratif. Nugrahaningsih, dkk 

(2025) kurangnya pengetahuan terkait standar akuntansi 

membuat UMKM terkadang dalam laporan keuangannya 
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